
ISSN 2085‐2401

(JURNハL工
…

ハHB工DANOハKUNTANS=′ EKONOM工 DAN BISNIS)

ｕ

一ｒ
ヽ

Ｊ

Ｆ
Ｅ

Vo!. Il, No.2, Agustus

| 1轟[ |
Volume‖ Nomor 2

Halaman

204‐ 248

Palembang

Agustus 2010
ISSN 2085-2401

|lda‐■ndustri●aSar‐

`:
Mqriq

Persepsi Wajib Pajok terhodop
PelqTanan Web Pajok di
Kantor Peloyonon Pojok Modya Polembang
Dewi Rina Komarowoti

Hokikat Struktur Pengendolian fntern
dan Pentingnya bagiAud itor
Alodin

Balance Scorecard dan Analytical Hirarchy
Process dolam Pengukuron Kinerjo

Rochma Sari

事鐵::● ic Perusahaan′ Karak十二
":stiklヴⅢⅢ PIII●れokapan ISukar● :晨■||||IT



負EDAKS=

Penanggung Jawab
Aladin,S.E.,Ak.

pemimpin Redaksi

Ardiyan Natoen,S.E.

Wakil pemimpin Redaksi

Des‖ ndnasaFi,S,E・ ,M.SI.,Ak.

Sekreta‖s RedattBi

M.Husni Mubamk,S.E.,Ak.

艶 f Redaksyl蛍 afAh‖

Firrnansyah,S.E。

Nelけ MaSn‖a,S,E.,M.Si.,Ak.

Penansya,s.E.,M.M.

Ma‖a,S.E.,M.Si.,Ak.

Henny Yuisiali,S.E.,M.Ak.

Editor

Rib Ma闘 nt S.E.,M.Si.,Ak.

Anggeraini Okta"da,S,E.,Ak.

Citra Dewi Sa両ka,A,Md,

Penata Letak

Maulan irwadi,S.E.,Ak.

Choiruddin,S.E.

E‖angga Kesuma Putra,A,Md.

Hunlas

Sus!Ardiani,S,E.

SukFnini Harb薔 ,SoE.

Riza Wahyudi,S.E.,Ak,

Desy Maryana,A.Md.

Sirku!asi

M.ThOyib,S.E.,M.Si.

Rama Asmaran Dana,S.E.,Ak,

Haryono

Tata Cara Pemeoanan Jurnal Eksigtansi:

1. Kirimkan uang berlangganan melalui rekening a.n Desi lndriasari.

2. Kirimkan daftar jumal yang dipesan (Volume, Nonpr, dan Tahun Jumal) dengan
melampi*an fotocopi resi pengiriman/buHi setor uang berlangganan.

3. Pesanan akan kamikirim ke alamat pemesan segera setelah buktisetor kamiterima.

[



Ettisund,vo:,‖ ,No,2,Agu"LIs 2040

HAKIKAT STRUKTUR PET{GENDALIAN INTERN

DAN PENTINGNYA BAGI AUDITOR

Aladin

Ju rusan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya

E-mail: aladin.aK@gmail.com

Abstrak

Dalam masyarakat segala keputusan nnngenai perekonomian didasarkan aEs inbrmasi yang

tersedia pada waktu keputusan itu diambil. lnbrmasiyang dipergunakan untuk proses pengambilan

keputrsan itu haruslah dapat dipercaya, lnformasi yang tidak dapat dipercaya akan menyebabkan

tidak efisiennya pemakai sumber-sumber dana, sehirgga merugikan masyarakat dan merugikan

para pengambil keputusan ihr sendiri. Cara yang lazim untuk nemperoleh inbrmasi yang dapat

dipercaya adalah meminta bantuan orang yang irdependen untuk melaksanakan verifikasi (audtf).

Jasa audrtlng mencakup perohhan dan penilaian bukti yang mendasari lapran keuangan suatu

entitas. Penpriksaan yang dilaksanakan oleh probsi AkunEn Publik atas lapran keuangan

histories disebut dengan is{ilah audlting dan Akuntan Publik yang menghasilkan jasa auditing di

sebut dengan istilah auditor. Ahs dasar pertirnbangan tersebut maka pembahasan dalam tulisan ini

dengan judul 'Hakikat Pengerdalian lntem dan Pentingnya Bagi Audihr'. Stuktuf pengendalian

intem merupakan faktor menenfukan kendala laporan keuangan yang dihasilkan obh entibs. Oleh

sebab itu, sebelum auditor melakukan audit atas laporan keuangan, standar pekefaan lapargan

kedua nengharuskan pemahaman abs stuktur pengendalian intem yang berlaku dalam enffis.
Hasil pemahaman abs struktrr pengendalian tersebut dapat d'lgunakan sebagai d*ar pertimbargan

dalam menentukan dapat ahu tidaknya sistem tersebut dlpercaya, sebagai dasar guna ncrehpkan
percncanaan audit dan rnenentukan sifat, saat dan lirqkup pengujian yang akan dilakukan,

sehingga dapat rnemberikan keyakinan npmadaibahwa lapran keuangan disajikan secara umjar

sesuaidengan pnnsip akunhnsi berterinn umum.

Kata kunci: Sfrnkfur Pengendalian lntem, Auditor

PEilDAHULUAN sumber-sumber dana, sehingga rcrugikan
Di setiap masyarakat segala keputusan masyarakat dan merugikan para penganttil

mengenai perekonomian didasarkan atas keputusan. Dalam contoh keputsat ban,
inbnrnsi yang tersedh pada wakb ke untrk membedkan piniaman, misakan bz
puhrsan itu diambil. Misalnya saja, keputusan sudah npmbedkan pilnjaman berdasz

bank untuk memberikan pinjaman kepada laporan keuangan yang keliru, {
suatu perusahaan, didasarkan ahs hubungan usahaan yang meminjam uar€
keuangan yang lalu antara bank dengan akhimya tidak mampu membz
perusahaan tersebut, kondisi keuangan per utangnya.Makabankakanke,
usahaan iil yang brcermin didalam lapran duanya, yaib piuhng /
keuangannya,'dan juga faktor-faktor lainnya. bunganya. Tambahan F,

Jika sesuatu keputusan harus sesuai dengan yang mungkin dapa

apa yang dikehendaki obh para pngambil bnsebut scara er ro

t<ipui.rsa-n, maka informasi yang diperguna untuk nemperolr 'ris,
kair unfuk proses pengambilan keputirsan itu Karena ;sair

haruslah dapatdiperaya. semakin k' i ten

lnfomasi y'ang [Oaf dapat dipercaya mungkin' oerikut

akan rnenyebabkan lidak efisiennya pemakai dipen

Ja‖anittm囲
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Aladin

Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya

E-mail: aladin.akt@gmail,com

Abstrak

Dalam masyarakat segala keputusan nnngenai perekonomian didasarkan atas inbrmasi yang

tersedia pada waktu keputusan itu diambil. lnfurmasiyang dipergunakan unfuk pmses pengambilan

kepufusan itu haruslah dapat dipercaya. lnfurmasi yang tidak dapat dipercaya akan menyebabkan

tidak efisiennya pemakai sumber-sumber dana, sehirgga rnerugikan masyarakat dan merugikan
pam pengambil keputusan ifu sendid. Cara yang lazim unfuk nemperobh infurmasi yang dapat
dipercaya adalah meminh bantuan orang yang irdependen unfuk melaksanakan verifikasi (audtf).

Jasa audrthg nrencakup perohhan dan penilaian buHi yang mendasari lapran keuangan suatu
entitas. Pemeriksaan yang dilaksanakan oleh prohsi Akuntan Publik atas lapran keuargan
histories disebut dengan istilah audlting dan Akuntan Publik yang nenghasilkan iasa aditing di

sebut dengan Mlah adiitor. Ahs dasar pertimbangan tersebut maka pembahasan dalam fulisan ini

dergan judul 'Hakikat Pengerdalian lntem dan Pentingnya Bagi Auditor'. Sfuktuf perqendalian

inbm merupakan faktor menenfukan kendala laporan keuangan yang dihasilkan oleh ent'tas. Oleh
sebab itu, sebelum auditor melakukan audit atas laporan keuangan, sbndar pekeriaan lapangan
kedua rnngharuskan pemahaman ahs stuktur pengendalian inbm yang berlaku dalam enlihs.
Hasil pemahaman abs struktur pengendalian tensebut dapat d'qunakan sebagai drear pertimbangan

dalam menentukan dapat ahu tidaknya sistem tersebut dipercaya, sebagai dasar guna rnenehpkan
peren€naar audit dan nBnentukan siH, saat dan lingkup pengujian yang akan dilakukan,
sehingga dapat rnemberikan keyakinan npmadai bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar
sesuai dengan pnnsip akunbnsi berbrirna umum.

Kala kunci: Struktur Pengendalian lntem, Auditor

PEilDAHULUAN
Di setiap masyarakat segah keputusan

rnengenai perekonomian didasarkan atas
informasi yang tersedh pada wakU ke
pufusan itu diambil. Misalnya saja, kepufusan

bank untuk memberikan pinjaman kepada
suatu perusahaan, didasarkan ahs hubungan
keuangan yang lalu antara bank dengan
perusahaan tersebut, kondisi keuangan per
usahaan ifu yang brcermin didalam laporan
keuangannya,' dan juga faktor-fakbr lainnya.
Jika sesuatu keputusan harus sesuai dengan
apa yang dikehendaki oleh para pengambil

keputusan, maka informasi yang diperguna
kan untuk proses pengambilan keputusan itu

haruslah d apat dipernya.
lnfomasi yang tidak dapat dipercaya

akan menyebabkan tidak efisiennya pemakai

sumber-sumber dana, sehingga merugikan

masyanakat dan nerugikan para pengambil

keputusan. Dalam contoh kepufusan bank

unfuk memberikan pinjaman, misalkan bank

sudah membedkan pinjaman berdasarkan

laporan keuangan yang keliru, dan per

usahaan yang meminjam uang itu pda
akhimya tidak mampu rcmbayar kembali

uhngnya. Maka bank akan kehilangan kedua
duanya, yaitu piuhng pokok dan juga

bunganya. Tambahan pula, perusahaan lain
yang mungkin dapat menggunakan dana

Ersebut secara efektf, kehilangan peluang

untuk remperoleh uang itu.

Karena kondisi masyarakat nenjadi
semakin kompleks, makin besar pula ke

mungkinan adanya inbrmmiyang tidak dapat
dipercaya, yang disampaikan kepada para

220 Haklkat Sfultur Pengendallan lnbm
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pengambil keputusan. Penyebabnya ber
macam-macam: informasi yang tidak lang

sung berasal dari sumbemya, terlalu banyak
datadata, fansaksi-transaksi yang begiht
kompleks, dan salah satu penyebab utama
nya adalah tidak diterapkannya pengendalian

intem yang memadai pada perusahaan

tersebut.

Sebagaisarana pntuk mepgahsi nusa
lah inturmasi yang tidak dapat dipercaya,
pengambil keputusan harus rnencari suatt
metode yang dapat memberikan kepastian,
bahwa informasi yang diperolehnya itu dapat
dipercaya untuk dipakai di dalam nrengambil
kepufusan. Sernentana itu ia harus nnmper
tirnbangkan pula besamya biaya untuk nem
peroleh informasi yang dapat dipercaya
dibandingkan dengan keuntungan yang di
hanapkannya.

Cara yang lazim unfuk memperoleh
infornnsi yang dapat dipercaya, adalah
rneminta bantran orang yang independen
(bebas pengaruh) untuk melaksanakan se
macam verifikasi (peneriksaan audit). lnfor
masi yang sudah diaudit kemudian dipakai
dalam proses pengambilan keputusan, de
ngan asurnsi bahun infurmasi itu cukup
lengkap, teliti dan lidak berat sebelah. Jika
pergambil keputusan yang akan memakai
infurmasi tertentu ihr jumlahnya lebih dari
seorarq, maka biasanya akan lebih murah
biayanya, jika ada seseorang yang diserahi
nplaksanakan pemeriksaan auditrya untuk
keperluan nnreka semua, dari pada masing
masing pemakai menyuruh nnneriksanya
sendiri. Walaupun hanya seorang pemakai
saja yarg rnernerlukan inbrmasinya, sebaik
nya tryas peneriksaan atdit itu diserahkan
kepada seseorang yang mempunyai keahlian
khusus.

Dari uraian di ahs yang menjadi fokus
pembahasan dalam karya ilmiah ini adalah
berkaitan dengan hakikat pengendalian intem
dan pentingnya bagi adltor sebagai samna
penilaian yang mempengaruhi dapat diper
caya tidaknya inbrmasi akunhnsi dan se
bagaimana diatur dalam standar pekerjaan

lapangan kedua berbunyi sebagai berikut:
'Pemahaman yang memadai afas sfukfur
pengendalian intem harus diperoleh untuk

merenanakan audit dan menentukan sifat,
saaf dan lingkup pengujian yang akan
dilakukan'.

Stuktur pengendalian intem yang di
gunakan dalam suafu entitas nerupakan
faktor yang menentukan keandalan laporan
keuangan yang dihasilkan oleh entrlas. Oleh
karena itu, sebelum auditor melaksanakan
auditgara mgndalam ahs inbrmqgi yang

tercantum dalam lapran keuangan, standar
pekerjaan lapangan kedua mengharuskan
auditor memahami sfuktur pengendalian

intem yang berlaku dalam ent'tas. Dalam
penulisan ini uraian dimulai dengan penjelas

an pengertian sfuktur pengendalian intem,
t{uan strukfur pengendalian inbm, dan
unsur-unsur stuklur pengendalian intem.
Kemudian uraian dititikberattan pda bagai
mana auditor rnemperoleh pemahaman atas
sfuktur pengendalian intem yang digunakan
oleh kliennya, untuk menpnuhi funtutan
standar pekeriaan lapangan kedua tersebut.

PEilIBAHASAT{

Secara umum audrfing adalah suatu
proses sistematik unfuk nemperoleh dan
nnngevaluasi bukti secara obpktif ncngenai
pemyataan-pemyataan bntang kegiatan dan
kejadian ekonomi, dengan fujuan untrk
meneEpkan tingkat kesesuaian anhra per
nyahan-pemyataan tersebut dengan kriteria
yang telah ditehpkan, serta penyampaian

hasil-hasilnya kepada pennkai yang ber
kepentingan. (William C. Boynbn, 1995:4).

Jasa aditing mencakup perolehan dan
penilaian bukti yang mendasai laporan
keuangan historis suafu entitas yang berisi
asersi yang dibuat obh manajenpn entitas
tensebu[ Perneriksaan yang dilaksanakan
oleh profesi akuntan publik tefiadap laporan
keuangan historis disebut dengan istilah
auditing, dan akuntan publik yang nnnghasil
kan jasa auditing disebut dengan istilah
auditor.

Pengendalian intem adalah suafu pro

ses yang dijalankan ohh dewan komisaris,
manajemen, dan personal lain, yang didesain
untuk memberikan keyakinan memadai ten
hng pencapaian tiga golongan tujuan berikut
ini:

221 Hakikat Stsukhrr Pengendallan lnbm
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- Keandalan pelaporan keuangan
- lGpafuhan tefiadap hukum dan per

atJran yang berlaku
- Ebklivihs dan efisiensi operasi. (William

C. Boynton 1995:254)
Sbuktur pengendalian intem yang ber

laku dalam entitas merupakan faKor yang

menentukan keandalan laporan keuangan
yang dihasilkan oleh entibs tersebut Ohh
karena itu, dalam npmberikan pendapat ahs
kewajaran laporan keuangan yang diaudihya,
auditor meletakkan kepercayaan atas efek
tifihs stukhrr pengendalian intem dalam
nnncegah teriadinya kesalahan yang material
dalam proses akunhnsi.

Standar audrfihg kedua mewajibkan
auditor mengumpulkan infurmasi tentang
struktur pengendalian intem dan mengguna
kan inbrmasi tersebut sebagai dasar pe

rencanaan audit Dalam memperoleh pe

nnhaman atas stnkfur pengendalian intem,
audltw nnrqgunakan tiga macam prosedur

audrf befikut
1. Jtiewarancarai karyaunn perusahaan

yang berkaitan dengan unsur stuktur
pengendalian intem;

2. [4elakukan inspeksi brhadap dokunpn
dan catatan;

3. lvielakukan pengamatan atas kegiatan
perusahaan.

lnbrmasi yang dikumplkan oleh au
ditor dahm nplaksanakan prosedur adff
tersebut diatas adalah rancarqan berbagai
kebiiakan dan prosedur dalam tiatrtiap unsur
struktur pergendalian intem untuk npnentr
kan apakah kebijakan dan prosedur tersebut
benar-benar dilaksanakan. Untuk pembahas

an atas sfrnkfur pengendalian intem sehnjut
nya, dirnulaidengan pemahaman atas unsur-
unsur shukhrr pengendalian intem berikut ini:
(1) Pemahaman atas lingkungan pengendali

an, (21 Pemahaman atas penaksiran risiko,
(3) Pemahaman atas inbrmasi dan komui
kasi, (4) Pemahaman atas aktivita pengen

dalian dan (5)Pemahaman atas pemantauan.

Pemahaman atas Lingkungan Pengen
dalian

Lingkungan pengendalian rcnciptakan
suasana pengendalian dalam suahr organi

sasi dan mempengaruhi kesadaran personil

organisasi tentang pengendalian. Lingkungan
pengendalian merupakan landasan unfuk
semua unsur pengendalian intem, yang

membentuk disiplin dan sfruktur. Untuk tujuan
pemahaman atas lingkungan pengendalian,

berikut ini adalah sub elemen terpenting yang

harus dipertimbangkan obh auditor.

- lntegritas dan nilai-nilaietika
Efektivitas struktur pengendalian intem

bersumber dari dalam diri orang yang

mendesain dan melaksanakannya. Struk

tur pengendalian intem yang memadai

desainnya, namun dijalankan oleh orang-

omng yang tidak menjunjung tinggi

integrihs dan tidak memiliki etika, akan
nengakibaftan lidak terwujudnya tujuan
pengendalian intem. Oleh karena itu

tanggungjawab manajemen adalah men
junjung tinggi nilai inbgrihs yaitu suatu
kemampuan untuk mewujudkan apa yang

dikahkan ahu telak rneniadi komifinen

nya. Disamping itu, dalam nenjalankan
aktivihs bisnisnya, manaler ditunfut untuk

npndasa*an pada etika bisnis. Nilai
integritas dan etika bisnis tersebut
dikomunikasikan oleh manajer melalui
personal bhaviu dan openlianal
behavior. lt/elalui personal fp;hattiff,
manajer mengkomunikasikan nilai integ
ritas dan etika melaluitindakan individual

mereka, sehingga nilahilai tensebut

dapat diamati oleh karyawan ent'tas.
Melalui operalional 0r,haior, manaier
mendesain sisbm yang digunakan untuk
membentuk perilaku yang diinginkan,
yang ncrdasarkan nilai lntegritas dan

etika.
- Komitnenterhadapkomptensi

Kompetensi adahh pengehhuan dan

keterampilan yang diperlukan untuk me

nyelesaikan tugastugas. Komitnen ter
hadap kompetensi meliputi pertimbangan

manajennn terhadap tingkat kompetensi

dari pekeriaan terbntu dan bagaimana

tingkatan tersebut berubah menjadi
keterampilan dan pengetahuan yang

disyarat<an. Untuk nencapai tujuan

entitas, personal disetiap tingkat organi
sasi harus rnemiliki pengetahuan dan

222 Haldkat Sfuhtur Pengendallan lntem



keteramplan yang diperlukan untuk me

laksanakan tugasnya secara ebktif.
- Dewan komisarb dan komite audit

Dewan komisaris yang efektif adalah
yang independen dari manajemen dan

anggota-anggotanya aktif dan rpniai
aktifitas manajenen. Komite audit biasa

nya dibebani tanggung jawab mengawasi
proses pelaponan keuangan, mencakup
pengerdalian inbm dan ketaatan kepada

undangundang dan peraturan. Agar

menjadi efrktif, komite audit harus me

melihana komunikasi yang terus menerus

dengan baik dengan auditor intem

maupun ailitor eksbm. Hal ini me

mungkinkan adltor dan komib audit
npmbahas masalah-masalah yang ber

kaitan separti integritas atau tindakan
nnnaiencn. Berfu ngsinya deuran komisa

ris dan komib andlt akan rnenciphkan
iklim pngendalian yang baik dalam
perusahaan.

- Fllosfrdangayaqensi
Filoofi adalah seperanglot keyakinan

dasar (0asr bdbfl yang nenjadi pana

nnter hagi prusahaan dan karyauan.

Fibsofi merupakan apa yang seharusnya

dikefiakan dan apa seharusnya tidak

dikefakan obh perusahaan. Fibsofi
membedkan jaraban atas prhnyaan-
pertanyaan berikut (1) apa yang nnnjadi
alasan perusahaan dalam bisnis?, (2)

bagaimana perusahaan melaksanakan
bisnis?, dan (3) aBa yang dilakukan dan
apa yang seharusnya tidak dilahkan
sebagai bisnis perusahaan?. Dalam
bisnis, manaiemen yang memiliki filosofi
ini akan meletakkan kejujuran sebagai

dasar bisnisnya. Laporan keuangan per

usahaan ini akan d$unakan sebagai alat
manajemen unfuk mencerminkan kejujur

an perbnggung jawaban keuangan
perusahaan kepada siapa saja yang

berhubungan bisnis dengan mereka.

Dengan &mikian filosofi ini menjadi

warna unik perusahaan dalam melak

sanakan bisnis npreka. Contoh fibsofi
manajenren yang menetapkan peren

canaan sebagai dasar untuk lln
laksanakan bisnis adalah: 'kami ber

keyakinan bahwa perencanaan merupa

kan seni untuk rnenyiapkan perubahan,

oleh karena ifu kami akan menggunakan
perencanaan sebagai alat manajernen

untuk membuat kami siap dalam rneng

hadapi perubahan yang harus terjadi".

Manajenen yang memilikifilosofi ini akan

nrenjadikan semua tindakan ahs dasar

rencana yang disusun bbih dulu secara

matang sehingga tidak ada kejadian yang

terlaksana tanpa rencana semua kegiahn

adalah direncanakan dengan baik, se

hingga rcncana kegiatan dan anggaran

benar-benar digunakan sebagai blak
ukur pestasi manalennn.
Gaya operasi rnencerminkan lde manaler

tentang bagaimana operasi suatu entitas

harus dilaksanakan. Ada manajer yang

rnemilih gaya opemsi yang sangat me

nekankan pentingnya pelaponan keuang

an, penpsunan dan penggunaan anggar

an sebagai alat perqukur kine{a manaler

dan pencapaian t{uan yang telah

dicanangkan dalam anggaran, ada

manajer yang lidak demikian. Manalenen
dergan gaya opemsi senfalisasi IIE
merlukan alat conbol yang cenderung

berbiaya tinggi, karena se,?se of wtW
tidak tumbuh didalam diri manaiemen

nenengah dan barwh. ilanalonnn per

usalnan yang gaya operminya bersiht
desentralisasi akan meletakkan peran

percncanaan dan pengendalian alokasi

sumber ekonomi dihngan manalernen

nenengah dan bartah. Dengan gaya

operasi ini, sense of wtrd atau tumbuh

dalam difi manapmen menengah dan

bawah sehingga pengendalian cenderung

rendah
- Slrukturorgantlsasi

Struhur organisasi suatu entlas mem

batasi garis tanggung jawab dan

wewenang yang ada. lni biasanya iuga
nenghubungkan garis arus komunikasi.

Dengan npmahami stukfur organisasi

klien, audfror dapat rnempelajari manaje

men dan elenren fungsional usaha dan

menaksir b4aimana kebijakan dan pro

sedur yang befiubungan dengan pengen

dalian dilaksanakan. Sturktur organisasi
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rnemberikan rerangka untuk perencana

o[, pelaksanaan, pengendalian, dan

pemantauan aKifitas entitas. Pengem

bangan struktur organlsasl suatu enttas
mencakup pembagian weu,enang dan
pembebanan tanggung jawab di dalam

suatu organisasi dalam mencapai tuJuan

organisasi.
Pombryw vewenang dan pembbanan

tanggungjwab
Pembagian wewenang dan pembebanan

tanggungiawab merupakan perluasan

lebih lanjut pengembangan sfuktur or
ganisasi. Dengan pembagian wewenang
yang ielas; organisasi akan dapat rpng
alokasikan berbagai sumber daya yang

dimiliki untuk npncapai tujuan organisasi.

Disampirg itu pembagian vueuvenang

yang jelas akan memudahkan per

hnggung jawaban konsumsi sumber

daya dalam penepaian tujuan organi

sasi. Jika kepada seorang manaler

dibebankan tt€wenang yang terhlu
banyak, hal ini akan berakibat tinbulnya
iklim yang ncndorong ketidak beresan

dalam pelaksanaan wewenang tersebu[
Kebijakan dan praktek sumber daya

manusia
lGryawan merupakan unsur penting da

lam setiap struKur pengendalian intem.

Jika perusahaan rnemiliki karyawan yang

kompebn dan jujur, unsur sfukfur
pengendafian intem yang lain dapat
dikurangi sampai batas minimum, dan
perusahaan tetap mampu menghasilkan
pertanggungiaraban keuangan yar{
dapat dihandalkan. Sfuktrrr pengendalian

inbm yarq baik tidak akan dapat

nenghasilkan informasi keuangan yang

andal jika dilaksanakan oleh karyawan

tidak kompeten dan tidak jujur. Namun

karyarvan yang kompeten dan jujur bukan

nnrupakan satu-safunya unsur stuktur
pengendalan intem. Mereka dapat bosan

atau tidak puas dengan pekeriaan,

nmmiliki masalah pribadi yang dapat

rnengganggu pelaksanaan fu ngsi mereka

atau tujuan nrereka tidak lagi sesuai

dengan tujuan perusahaan. [crena
pentingnya karyawan yang kompeten dan

jujur agar tercipta lingkungan pengendali

an yang baik, maka perusahaan perlu

memiliki metode yang baik dalam

menerlma karyawan, mengembangkan

kompetensi npreka, npnilai prestasi dan

memberikan kompensasi atas prestasi

mereka.
lnbrmasi tentang lingkungan pengendali

an umumnya dikumpulkan sfeh audit9r
dengan cara: permintaan keterangan dari

manajer yang berhnggungjawab atas

unsur pengendalian intem, inspeksi

dokunpn dan catatan, dan pengamahn

atas kegiatan perusahaan. Sebagai

contoh, audltor r,rpngurnpulkan inbrmesi
tentang keseriusan manaiencn puncak

terhadap penggunaan anggaran sebagai

alat perenanaan dan sekallgus sebagai

alat pengendalian.

Auditor akan npminta keterangan dari

manajer departernen arqgaran untuk

memperoleh informasi nengenai kebijak

an yang ditetapkan oleh manajenrn
puncak dalam penyusunan anggilan,
tindakan yarq dilakukan ohh nnnajenen
puncak dalam hal realisasi menyimpang
jauh dari anggaran yang telah ditetapkan.

Dari hasil permintaan keterangan ini,

auditor nrelakukan inspeksi terhadap

dokurmn anggaran yang dibuat oleh
perusahaan, lapran realisasi anggaran,

dan laporan tindakan unfuk nengahsi
penyimpangan pelaksanaan anggaran.

Pemahaman atag Penahsiran Risiko
Penaksiran resilo untuk fujuan pelapor

an keuangan adalah identifikasi, analisis, dan
pengehlaan resiko entitas yang berkaibn
dengan penyu$Inan laponan keuangan,

sesuai dengan ftnsip berterima umum.

Penaksiran resiko manajemen untuk tujuan
pelaporan keuangan adalah penaksiran

resiko yang terkandung dalam asersi tertentu

dalam laporan keuangan dan desain imple

rnentasi aktivitas pengendalian yang ditujukan

untuk nengurarqi resiko tsrsebut pada

tingkat minimum, dengan mempertimbangkan

biaya dan manfaat.

Pemeriksaan resiko manajenen harus

mencakup pertimbangan khusus terhadap
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resiko yang dapat timbul dad perubahan

keadaan, seperti:
a. Bidang baru bisnis atau transaksi yang

rnernerlukan prosedur akuntansl yang

belum pemah dikenal;

b. Perubahan standar akuntansi;
c. Hukum dan peraturan baru;

d. Perubahan yang berkaitan dengan revisi

sistem dan teknologi baru yang

digunakan untuk pergolahan inbrmasi;
e. Pertumbuhan pesat entitas yang me

nuntrt perubahan fungsi pengolahan dan
pelapran informasi dan personel yang

brlibat didalam tungsi tersebu[
Atdltw harus mengumprlkan inbrmasi

tenhng b4aimana manajenen ncngiden
tifikasikan risiko yang berkaitan dengan
penyajian laporan keuangan secara wajar,
dan kepdualian manajernen brhadap ftiko
tersebut serh bagaimana manajemen

merancang aktivitas pengendalian unfuk
nnngatasi dsiko brsebut.

Di samping ihr, auditor juga harus

mengumpulkan inbrmasi tentang respon

manaiemen brhadap perubahan kedaan,
baik inbm maupun ekstn, dan pengaruhnya

pada risilto pengendalian.

Pemahaman atas lnformasi dan Komuni
kasi

Sistem inturmasi diciptakan untuk

mengitlentifikasi, merakit, menggolongkan,
ncnganalisa, rnencatst dan nchprkan
tansaksi suatu entihs, serh nenyebng
garakan peffinggung jawaban kekayaan dan
hutang en&s brsebut Transaksiterdiri dari
perfukaran aktiva dan jasa anhra enlitas
dengan pihak luar dan tansbr dau
penggunaan aktim dan jasa dalam entihs.
Fokus utama kebijakan dan prosedur
pengendalian yang berkaitan dengan sistem
akuntansi adalah bahwa tansaksi dilak
sanakan dengan cara yang mencegah salah
saji dalam asersi manalemen di laporan
keuangan. Oleh karena itu, sistem akunhnsi
yang efektif dapat nremberikan keyakinan

memadai bahwa transaksi yang dicatat abu
terjadiadalah:
a. Sah;
b. Telah diotorisasi;
c. Telah dlcatat

d. Telah dlnilaisecara walafi
e. Telah digolongkan secana wajar;
f. Telah dicatat dalam periode yang

*harusnya;
g, Telah dimasukkan kedalam buku pem

bantu dan telah diringkas dengan benar.

Komunlkasl rnencakup penyampalan

informasi kepada semua personil yang terlibat

dalam pelaporan keuangan tentrng b4ai
mana aktivihs mereka berkaitan dengan
pekerjaan orang lain, baik yang berada di
dalam maupun di luar organisas!. Komunikasi

ini rnencakup sistem pelapran penyimpang

an kepada pihak yang lebih tinggi dalam

ontlas, Pedonnn kebijakar pedoman akun

tansi dan plaporan keuangan, dafiar akun,

dan merno juga rnerupakan bagian dari

komponen informasi dan komunikasi dalam
stukfur pengendalian inbm.

Sistem informasi entitas sangat nn
nentukan risiko salah saji dalam laponan

keuangan. Sisbm akunhnsi yang didesain

dan diimplernenbsikan dengan baik akan

rnenghasilkan inbrmasi yang andal. Fokus

utama kebijakan dan prosedur pengendalian

yang berkaihn dengan sisbm akuntansi

dalah bmsaksi dilaksanakan dengan caa
nrencegah salah saji dalam asersi manaje

rnen di laporan keuargan.
SrA Seksi 319 nemberikan pnduan

bntang informasi yang harus dikumpulkan

audltw untuk rnemahami slsbm inbrnmi
klbnnya:
a. Golongan uhma fansaksi dalam ke

giatan perusahaan;

b. Bagaimana fansaksi tersebut timbul dan

dilaksanakan;
c. Cahtan akunhnsi, dokurnen sumber dan

perdukung yang digunakan, inbrmasi
yang hanya dapat dibaca dengan mesin
(machine readable intormatlonl, akun
yang terkait dalam laponan keuangan
yang bersangkuhn dengan pengolahan

dan pelapran tansaksi;
d. Proses pengolahan daE akuntansi yang

dilakukan sejak saat fansaksi teriadi

sampai disajikan dalarn laponan keuang

an, termasuk bagaimana komputer di
gunakan untuk mengolah dah tersefut
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e. Proses penyusunan lapran keuangan
yang d[unakan unfuk nenyajikan la

poran keuangan perusahaan, termasuk
penakslran akuntansl pentlng yang dt

gunakan oleh manajenen.
Aktiflrtas Pengendalian

Aktiftas pengendalian adalah kebtJakan

dan prosedur yang dibuat untuk memberikan

keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh

menajemen dilaksanakan. Kebijakan dan
prosedur ini memberikan keyakinan bahwa

tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan

untuk nnngurangi resiko dalam pencapaian

firjuan enhs. Aklivihs perqerdalian memiliki

berbqgaimacam tujuan dan diterapkan dalam

berb4ai $ngkat dan fungsi organisasi.
Sebagai hmbahan terhadap lingkungan

pengendalian (yang nencerminkan sikap dan

tindakan penting tefiadap penpndalian), dan

inbmasi dan komunikasi (yang nemproses
fansaksi dan menplenggarakan pertang

gungjaraban kekayaan dan hutang), suaht

entitas nremerlukan kebijakan dan prcsedur

untuk memberikan keyakinan bahwa ttjuan
perusahaan akan tercapai. Aktivihs pengen

dalian yang relevan dengan audit ahs
laporan keuangan dapat digobngkan ke

dalam berbagai kelompok. Salah satu cara
penggobngan adalah sebagai beikut
a. Pengerdalianpengolahaninformasi:

- Pengendalian umum
- Pengendalian aplikasi

i. Oorisasirnemadai;
ii. Penancangan dan penggunaan do

kunpn dan catatan mernadai;
iii. Pengecekan secam independen;

b. Pemisahan fungsiyang memadai;
c. Pengendalian fisik atas kekayaan dan

catatan;

d. Review atas kinerja.

2. Pemahaman atas Pemantauan

Pemantauan adalah pnoses penilaian

kualitas kinerja strukfur pengendalian intem

sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan

oleh personal yang semestinya rnelakukan
pekeriaan tersebut, baik pada tahap desain

maupqn penggperasian pengendalian, pada

waktu yang tepat, untuk menentukan apakah

struktur pengendalian intem beroperasi se

bagarrlana yang dharapkan, dan unttk

menentrkan apakah stuktur pengendalian

inlem tersebut telah meme‖ ukan perubahan

karenatettadnya perubahan keadaan,

ハ

"b hams memahamilent aklitasyang dbunakan deh‖ bn untuk memantau

efektintas sm』 ktur pengenda‖ an lntem dalam

rangka menghasilkan laporan keuangan yang

endaL Di samplng ilu` auJibr harus pula
mernahami lindakan―lindakan yang diambil

unttk mennperbalki unsu卜unsur pengendalian

intem berdasarkan inforrnasi yang dipeЮ leh

da百 pemanねuan.inわ rrnasi has‖ pemantauan

yang dilakukan oleh aud厳 or intern sangat

berrmnねatbagi a“貯 hdepondeni

SiMPULAN
SttukLEr pengendalian intern yang di

gunakan dalam suati enlitas merupakan

偽ktor yang sangat menentukan keandahn

laporan  keuangan  yang  dihasilkan  oleh

enlibs.Obh karena m,dalam membe"kan
pendapat abs kewaiaran hporan keuangan

yang diaudibya, a“dlor meletakkan keeper

cayaan atas(ガ0鰤tas sttuktur pengendalian

hbm ddam mencegahじ可adhya kesabhan
yang mtenal dalam proses akunttnsio Se

cara umum, audilor pedu memperobh
pemahaman smttur pengendalian intem

mbnnya unttk perencanaan audt税 田ra

khusus,perrlaharrlan audib『 tettng stuttL『

pengendalian intern yang berkaitan dengan

suatl asersi adalah untlk duunakan dalam

kegb● n bettkut

l.Kemungttnann dapat ttu maknya audn

d‖aksanakani

2,Salah saii mね JJ yang poわ ndd da“ t

鬱可adL

3. Resiko dttksil

4, Perancangan pengulian substanlil

Hasl studi dan pengullan efektintas

pengenda‖ an intemiuga menenttkan masnya

audl yang akan dilaksanakan yattu dahm hali

l,  Pemilihan prosedur audil yang akan

digunakan dalanl audt

2.Pemi‖ han saat penerapan prosedur aud強

tersebut, yaitu apakah dilerapkan se

beLm ttngga bpOmn keuangan attu
sesudahnya;
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3. Penetuan Jumlah pengujlan yang di kelemahan. Auditor bertanggung jawab untuk

perlukan untuk mendukung pendapat memberitahukan penemuannya tersebut ke

auditor atas laporan keuangan yang pada manajemen. Atas dasar informasi

dlaudibrya. tensebut manalemen dapat memperbaikl

Jika dari hasil pemahaman dan pengendalian intemnya jika manfaat yang

pengujian efektifitas pengendalian intern, diperoleh l€bih besar dari biaya yang

audltor rnenemukan adanya kelemahan- dikorbankan,
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